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ABSTRAK

Tanaman kentang (Solanum tuberosum L.)
dapat dikembangbiakkan dengan dua cara,
yaitu perbanyakan secara tradisional dan
perbanyakan secara cepat.  Melalui
perbanyakan secara cepat dapat
mempersingkat massa perbanyakan bibit
dan dapat meningkatkan jumlah bibit
dengan kualitas yang terjamin. Penelitian
bertujuan untuk mendapatkan media
tumbuh yang paling optimal sehingga dapat
memberi pengaruh yang baik pada
pertumbuhan stek plantlet kentang, telah
dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas
Pertanian Universitas Brawijaya yang
berlokasi di Cangar pada bulan Maret
hingga Juni 2014. Metode penelitian yang
digunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK), yang terdiri dari 9 perlakuan sebagai
berikut :K; : Media tanah, K,: Media arang
sekam, K3: Media arang sekam + tanah (1 :
1), K4 : Media cocopeat, Ks: Media cocopeat
+ tanah (1 : 1), K¢ : Media humus, K; :
Media humus + tanah (1 : 1), Kg : Media
pupuk kandang ayam, Kg : Media pupuk
kandang ayam + tanah (1 : 1). Bahan tanam
stek pucuk plantlet tanaman kentang
Varietas Granola Kembang yang diperoleh
dari hasil kultur jaringan. Pengamatan yang
dilakukan meliputi. Persentase tanaman
tumbuh, tinggi tanaman, jumlah daun,
panjang tunas dan diameter batang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa 9 macam
media yang digunakan pada penelitian ini
terdapat satu media yaitu media pupuk
kandang ayam menunjukkan hasil terendah
dibanding perlakuan lainnya pada semua
parameter pengamatan, sedangkan media

yang lain memiliki kemampuan yang sama
dalam meningkatkan pertumbuhan stek
plantlet tanaman kentang.

Kata kunci : Plantlet, Stek pucuk, Kentang,
Komposisi media.

ABSTRACT

Potato plants (Solanum tuberosum L.) can
be bred in two ways, reproduction is
traditionally and rapid reproduction. Through
rapit reproduction can shorten the mass
duplication of seed and can increase the
number of seeds with a guaranteed quality.
The aims of the research is to obtain the
optimum media for the growth of plantlet
potato, the research conducted on the field
of the Agriculture Faculty Brawijaya
University located in Cangar from March to
June 2014. The research wused a
Randomaized Block Design (RBD), which
were composed of 9 treatments as follows:
K; : soil, K> : charcoal chaff, K5 : charcoal
chaff + soil (1: 1), K4 : cocopeat, Ks
cocopeat + soil (1: 1), Ke¢ : topsoil, K7 :
topsoil + soil (1: 1), Kg : chicken manure, Kg:
chicken manure + soil (1: 1). The materials
of this research were cut shoot of potato
plantlet Variety Granola Kembang which
were propagated by tissue culture. The
parameter which were observed. The
percentage of plant growing, hight of plant,
number of leaves per plant, length of shoot
and diameter of stem. The result of the
research shows the are 9 composition which
used of media and chiken manure media
had the lowest result on all of the
parameters compare to other compositions
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of media, meanwhile the other parameter
had the same results on growth of the
potato plantlet.

Keywords : Plantlet, Cut shoot, Potato,
Media composition.

PENDAHULUAN

Tanaman kentang (Solanum tube-
rosum L.) merupakan komoditas sayuran
yang diprioritaskan untuk dikembangkan
dan berpotensi untuk dipasarkan di da-lam
negeri dan di ekspor. Tanaman kentang
dapat dikembangbiakkan dengan dua cara,
yaitu perbanyakan secara tradisional dan
perbanyakan secara cepat. Perbanyakan
secara cepat dapat mempersingkat massa
perbanyakan bibit dan dapat meningkatkan
jumlah bibit dengan kualitas yang terjamin.
Perbanyakan kentang dengan melalui kultur
jaringan merupakan salah satu cara per-
banyakan cepat dalam upaya meningkatkan
kualitas dan kuantitas umbi. Plantlet yang
diperoleh kemudian diperbanyak secara in
situ melalui stek batang dalam rumah kaca.

Keberhasilan stek asal in vitro dalam
membentuk akar pada beberapa kultivar
kentang tergantung pada kombinasi opti-
mum dari temperatur, cahaya, kelembaban
relatif dan media tumbuh. Penanaman stek
dalam rumah kaca menggunakan media
arang sekam memberi tingkat keberhasilan
aklimatisasi hingga 90 %, dengan perlakuan
pemberian intensitas cahaya bertingkat
secara bertahap (Baharuddin, 2004).

Media tumbuh stek akan mem-
pengaruhi pertumbuhan akar yang pada
akhirnya akan mempengaruhi pertumbuhan
umbi. Media yang biasa digunakan pada
penanaman stek kentang adalah media
tanah dan pupuk kandang. Disamping
media tersebut banyak media yang dapat
digunakan sebagai media tumbuh stek
plantlet tanaman kentang dengan
memanfaatkan media antara lain cocopeat,
humus, arang sekam dan pupuk kandang
ayam. Mediamedia ini diharapkan dapat
memberi hasil yang baik untuk pertumbuhan
stek plantlet kentang. Arang sekam sebagai
limbah pertanian tanaman pangan yang
murah, mudah di dapat dan ringan mulai
banyak  diminati  masyarakat  untuk

dimanfaatkan  sebagaicampuran  media
tanam yang lain yaitu pasir, tanah, pupuk
kandang dan lain-lain. Arang sekam
mempunyai sifat yang mudah mengikat air,
tidak mudah menggumpal, harganya relatif
murah, bahannya mudah didapat, ringan,
steril dan mempunyai porositas yang baik
(Prihmantoro dan Indriani, 2013). Komposisi
kimiawi dari arang sekam sendiri terdiri dari
SiO, dengan kadar 7228 % dan C
sebanyak 31%. Sementara kandungan
lainnya terdiri dari Feo,O3, K,O, MgO, CaO,
MnO, dan Cu dengan jumlah yang kecil
(Bakri, 2008). Arang sekam dapat
digunakan sebagai media pilihan selain
tanah pada budidaya tanaman dalam pot
karena daya ikat terhadap air cukup tinggi
sehingga dapat  mengurangi biaya
pemeliharaan dalam hal penyiraman
(Sitawati et al., 1998).

Cocopeat digunakan sebagai media
karena daya serap air yang tinggi antara 6 —
8 kali bobot keringnya sehingga hemat air
dan nutrisi, menunjang pertumbuhan akar
dengan cepat sehingga baik untuk
pembibitan (Tyas, 2000). Humus digunakan
sebagai media karena kaya akan bahan
organik yang dibutuhkan oleh tanaman
kandungannya seperti fenol, asam kar-
boksilat, dan alifatik hidroksida. Selain itu,
humus dapat meningkatkan kapasitas
kandungan air tanah, membantu dalam
menahan  pupuk anorganik larut-air,
mencegah penggerusan tanah, menaikan
aerasi tanah, dan juga dapat menaikkan
fotokimia dekomposisi pestisida atau
senyawa-senyawa organik toksik (Dinas
Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi
Riau, 2013). Pupuk kandang ayam
digunakan sebagai media karena salah satu
keunggulan dari pupuk dari kotoran ayam
adalah mudah terdekomposisi dan unsur
hara yang tinggi terutama unsur phospat
(Widowati, et al., 2005). Berdasarkan uraian
tersebut di atas perlu dilakukan percobaan
penelitian yang dilaksanakan di rumah kaca
Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya
yang berlokasi di  Cangar, Desa
Sumberbrantas, Kecamatan Bumiaji, Kota
Batu.



BAHAN DAN METODE

Penelitian telah dilaksanakan pada
bulan Maret hingga Juni 2014. Alat yang
digunakan ialah bak stereofoam berukuran
50 x 32 x 14 cm, gunting, penggaris, alat
tulis, kamera, stik kayu, ayakan berukuran 2
mm, cangkul, tugal, dan hand sprayer.
Bahan yang digunakan ialah bahan tanam
stek batang tanaman kentang Varietas
Granola Kembang yang diperoleh dari hasil
kultur jaringan, alkohol 70 %, hormon
Rootone F. Media tanam yang digunakan
untuk perlakuan stek pucuk plantlet kentang
ialah arang sekam padi, tanah, cocopeat,
humus, pupuk kandang ayam vyang
digunakan  secara  tunggal  maupun
kombinasi dari media-media tersebut.

Penelitian dirancang dengan
Rancangan Acak Kelompok (RAK), yang
terdiri dari 9 perlakuan. Media tanah, Media
arang sekam, Media arang sekam + tanah
(1 : 1), Media cocopeat, Media cocopeat +
tanah (1 :1), Media humus, Media humus +
tanah (1 : 1), Media pupuk kandang ayam,
Media pupuk kandang ayam + tanah (1 : 1).
Setiap perlakuan diulang 3 kali, sehingga
diperoleh 27 petak perlakuan.

Pengamatan yang dilakukan secara
non destruktif pada stek plantlet tanaman
kentang, dengan 5 tanaman contoh untuk
setiap kombinasi perlakuan yang dilakukan
pada saat tanaman berumur 14 HST, 21
HST, 28 HST, dan 35 HST. Parameter yang
diamati pada stek, yaitu persentase tumbuh
tanaman stek (%), tinggi tanaman (cm),
jumlah daun (helai), panjang tunas (cm),
dan diameter batang (mm).

Data pengamatan yang diperoleh
dianalisis menggunakan analisis ragam (Uji
F) pada taraf 5%. Bila hasil pengujian
terdapat pengaruh nyata dari perlakuan
yang diberikan, maka dilanjutkan dengan Uji
Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dalam perlakuan beberapa macam media
terhadap pertumbuhan stek  plantlet
tanaman kentang varietas granola kembang
terdapat pengaruh nyata. Media tumbuh
selain pupuk kandang ayam tidak berbeda.
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Stek plantlet tanaman kentang yang
perlakuan media pupuk kandang ayam tidak
tumbuh, sehingga data ditransfomasi

dengan rumus /x +0,5

Hasil persentase tanaman tumbuh
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
nyata pada perlakuan macam media
terhadap persentase tumbuh tanaman pada
14 hst dan 21 hst, disajikan pada (Tabel 1).

Hasil penelitian pengaruh berbagai
macam media terhadap pertumbuhan stek
plantlet tanaman kentang pada media
tumbuh selain pupuk kandang ayam tidak
berbeda, sejalan dengan hasil penelitian
Karjadi dan Abuhaer (2011), media tanam
yang digunakan campuran tanah dan pupuk
kandang steril dengan perbandingan 2 : 1
memberikan persentase tumbuh stek
90 - 95 %. Beberapa hasil penelitian
aplikasi pupuk kandang ayam selalu
memberikan respon tanaman yang terbaik
pada musim pertama. Hal ini terjadi karena
pupuk kandang ayam relatif cepat
terdekomposisi serta mempunyai kadar
hara yang cukup pula jika dibandingkan
dengan jumlah unit yang sama dengan
pupuk kandang lainnya (Widowati et al.,
2005). Humus merupakan penentu akhir
dari kualitas kesuburan tanah, jadi
penggunaan humus samahalnya dengan
penggunaan kompos (Dinas Tanaman
Pangan dan Hortikultura Provinsi Riau,
2013).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh nyata pada perlakuan
macam media terhadap tinggi tanaman
pada 14 hst sampai 35 hst, media tumbuh
selain pupuk kandang ayam tidak berbeda.
Data tinggi tanaman dan jumlah daun akibat
pengaruh perlakuan macam media disajikan
pada Tabel 2 dan 3.

Humus yang digunakan secara tu-
nggal ataupun dicampur dengan tanah, me-
nunjukan hasil yang baik bagi pertumbuhan
stek plantlet kentang. Hasil parameter
pengamatan penelitian ini  menunjukan
bahwa media humus vyang digunakan
secara tunggal dapat meningkatkan jumlah
daun mulai dari pengamatan 14 hst hingga
pengamatan 35 terus mengalami pe-
ningkatan jumlah daun. Uraian di atas
sejalan dengan penelitian (Rahayu et al.,
2006) menyatakan bahwa humus daun
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bambu pada tanaman sirih merah me-
nghasilkan  peningkatan  pertumbuhan
jumlah daun dan jumlah buku dibanding
perlakuan lain.

Hasil yang sama dikemukakan bahwa
penggunaan media tumbuh dari campuran
tanah dan kompos mempengaruhi jumlah
daun dan meningkatkan ratio panjang/lebar
daun tanaman sedap malam (Poursafarali
et al.,, 2011). Campuran 2 macam media
dapat memperbaiki kekurangan kekurangan
pada masing-masing sifat bahan, antara lain
terhadap kecepatan pelapukan, tingkat
terurainya hara tanaman dalam media dan

kelembaban media ta-naman (Sastijati,
1991 dalam Wuryaningsih dan Herlina,
1993). Senyawa humus juga berperan
dalam pengikatan bahan kimia toksik dalam
tanah dan air. Selain itu, humus dapat
meningkatkan kapasitas kandungan air
tanah, membantu dalam menahan pupuk
anorganik larut air, me-ncegah penggerusan
tanah, menaikan aerasi tanah, dan juga
dapat menaikkan fotokimia dekomposisi
pestisida atau se-nyawa-senyawa organik
toksik. Kandungan utama dari kompos
adalah humus.

Tabel 1 Persentase Tumbuh (%) Stek Plantlet Tanaman Kentang pada Beberapa macam Media

Perlakuan Persentase tumbuh tanaman (%)
14 HST 21 HST 28 HST 35 HST

Media tanah 9.77 b 9.19b 9.77 9.77
Media arang sekam 9.77b 9.59 b 9.77 9.77
Media arang sekam + tanah 1 : 1 9.33b 9.14b 9.33 9.33
Media cocopeat 9.48 b 9.34b 9.48 9.48
Media cocopeat + tanah 1 : 1 9.83b 9.27 b 9.83 9.83
Media humus 9.80b 9.71b 9.80 9.80
Media humus +tanah 1 :1 9.94b 9.66 b 9.94 9.94
Media pupuk kandang ayam 0.71a 0.71 a 0.71 0.71
Media pupuk kandang ayam + tanah 1:1 9.68 b 8.77b 9.68 9.68
BNT 5% 0.696 1.075 tn tn

Keterangan : Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNT pada taraf 5%; tn = tidak nyata; hst = hari setelah tanam; data hasil

transformasi dengan /x + 0,5.

Tabel 2 Tinggi Tanaman (cm) Kentang pada Beberapa macam Media

Perlakuan Tinggi tanaman (cm)
14 HST 21 HST 28 HST 35 HST

Media tanah 2.04b 2.24b 242c¢ 257b
Media arang sekam 1.68 b 1.92b 2.12 bc 2.24b
Media arang sekam +tanah 1 :1 1.94 b 2.08b 2.25 bc 242b
Media cocopeat 1.70 b 1.86 b 201b 219b
Media cocopeat + tanah 1 : 1 1.90b 2.07b 2.25 bc 242b
Media humus 1.82b 2.00b 2.21 bc 240b
Media humus +tanah 1 : 1 1.82b 2.02b 2.18 bc 341b
Media pupuk kandang ayam 0.71 a 0.71 a 0.71 a 0.71 a
Media pupuk kandang ayam + tanah 1 : 1 1.78 b 2.02b 2.13 bc 2.25b
BNT 5% 0.38 0.38 0.40 1.24

Keterangan : Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNT pada taraf 5%; tn = tidak nyata; hst = hari setelah tanam; data hasil

transformasi dengan /x + 0,5.
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Tabel 3 Jumlah Daun (helai) Tanaman Kentang pada Beberapa macam Media

Perlakuan

Jumlah daun (helai)

14HST 21 HST 28HST 35HST

Media tanah

Media arang sekam

Media arang sekam +tanah 1 :1
Media cocopeat

Media cocopeat + tanah 1 : 1
Media humus

Media humus + tanah 1 : 1

2.16b 236 Db 2.66Db 2.89b
226 b 241b 2.69b 2.86Db
2.15b 234 Db 256Db 2.82Db
2.16b 2.27b 245b 2.69b
2.23b 2.39b 2.57b 280Db
2.26Db 2.49Db 271b 291b
2.05b 2.30b 2.58b 2.87Db

Media pupuk kandang ayam 0.71a 0.71 a 0.71a 0.71a
Media pupuk kandang  ayam +tanah 1:1 2.15b 2.34b 2.57b 2.82b
BNT 5% 0.33 0.40 0.396 0.399

Keterangan : Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNT pada taraf 5%; tn = tidak nyata; hst = hari setelah tanam; data hasil

transformasi dengan /x + 0,5.

Tabel 4 Diameter Batang (mm) Tanaman Kentang pada Beberapa macam Media

Perlakuan Diameter batang (mm)
14HST 21 HST 28HST 35HST
Media tanah 0.80b 0.81 0.82b 0.83b
Media arang sekam 0.81b 0.82 0.82b 0.83 b
Media arang sekam + tanah 1 :1 0.81b 0.82 0.83b 0.84b
Media cocopeat 0.80 b 0.81 0.81 b 0.82b
Media cocopeat + tanah 1 : 1 0.81b 0.82 0.83 b 0.83b
Media humus 0.81b 0.95 0.82b 0.83b
Media humus + tanah 1 :1 0.80b 0.80 0.82b 0.82b
Media pupuk kandang ayam 0.71a 0.71 0.71 a 0.71 a
Media pupuk kandang  ayam +tanah 1:1 0.80 b 0.81 0.82 b 0.83 b
BNT 5% 0.019 tn 0.017 0.015

Keterangan : Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNT pada taraf 5%; tn = tidak nyata; hst = hari setelah tanam; data hasil

transformasi dengan /x + 0,5.

Pengamatan diameter batang menun-
jukkan bahwa terdapat pengaruh nyata
pada perlakuan macam media terhadap
diameter batang pada 14 hst, 28 hst dan 35
hst, media tumbuh selain pupuk kandang
ayam tidak berbeda. Data diameter batang
akibat pengaruh perlakuan macam media
disajikan pada Tabel 4. Hasil penelitian
tersebut sejalan dengan penelitian Dartius
(1990); bahwa penggunaan media pupuk
kandang ini seharusnya tidak digunakan
secara tunggal melainkan dikombinasikan
dengan media tanam lain, agar keterse-
diaan unsur-unsur yang dibutuhkan ta-
naman berada dalam keadaan cukup, maka
hasil metabolisme akan membentuk protein,
enzim, hormon dan karbohidrat sehingga
pembesaran, perpanjangan dan pe-
mbelahan sel berlangsung dengan cepat.

Pemanfaatan pupuk kandang ayam te-
rmasuk luas. Umumnya dipergunakan oleh
petani sayuran, pupuk kandang ayam
broiler mempunyai kadar hara P yang relatif
lebih tinggi dari pupuk kandang lainnya.
Kadar hara ini sangat dipengaruhi oleh jenis
konsentrat yang diberikan. Beberapa hasil
penelitian aplikasi pupuk kandang ayam
selalu memberikan respon tanaman yang
terbaik pada musim pertama. Hal ini terjadi
karena pupuk kandang ayam relatif cepat
terdekomposisi serta mempunyai kadar
hara yang cukup pula jika dibandingkan
dengan jumlah unit yang sama dengan
pupuk kandang lainnya (Widowati et al.,
2005). Pupuk kandang ayam yang sudah
matang memiliki ciri berwarna hitam,
gembur dan tidak berbau dengan pH 6,5-
7,5. Apabila pupuk kandang ayam yang
belum matang atau mengalami dekomposisi
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di aplikasikan ke tanaman maka akan
berpengaruh pada proses pertumbuhan
tanaman tesebut sehingga pertumbuhannya
tidak optimal. Penggunaan pupuk kandang
sudah cukup lama diidentifikasikan dengan
keberhasilan program pemupukan dari
pertanian berkelanjutan. Hal ini disebabkan
karena pupuk kandang memang dapat
menambah tersedianya unsur hara bagi
tanaman. Selain itu, pupuk kandang juga
mempunyai pengaruh yang positif terhadap
sifat fisik dan kimiawi tanah, mendorong
jasad renik (Sutedjo, 2002).

KESIMPULAN

Perlakuan media tanah, media arang
sekam, media arang sekam + tanah 1: 1,
media cocopeat , media cocopeat + tanah 1
: 1, media humus, media humus + tanah 1 :
1, dan media pupuk kandang ayam + tanah
1 : 1 memiliki kemampuan yang sama
dalam meningkatkan persentase tumbuh
tanaman, tinggi tanaman, jumlah daun,
panjang tunas dan diameter batang.
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